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Published: 30 Nov 2025 Reading Rooms of DPK Kalimantan Timur to assess their compliance with the SNI
6197:2020 and suitability for user visual comfort. Using a descriptive quantitative
approach, illumination levels were measured with a lux meter and simulated using
DIALux software. The results revealed significant non-compliance with the
standards. The Children's Reading Room recorded an average of 107.3 lux
(measured) and 269 lux (simulated), far below the 350 lux standard. Similarly, the
Digital Reading Room measured 78.1 lux (measured) and 251 lux (simulated), failing
to meet the required 500 lux. These deficiencies severely compromise user comfort
and visual performance. Therefore, this study recommends a lighting system redesign,
proposing the installation of 20 unit lamps in the Children’s Reading Room and 24
units in the Digital Reading Room of 40-watt LED Slimbend recessed to achieve the
required illumination standards.
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Abstrak

Penelitian bertujuan mengevaluasi tingkat pencahayaan buatan pada Ruang Baca
Anak dan Ruang Baca Digital DPK Kalimantan Timur sesuai SNI 6197:2020.
Manfaat penelitian sebagai acuan dalam memahami tingkat kesesuaian pencahayaan
buatan untuk mendukung kenyamanan visual pengguna sehingga dapat meningkatkan
kualitas layanan dan citra ruang. Metode yang digunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif, dengan pengukuran iluminasi menggunakan [ux meter dan simulasi
perangkat lunak DIALux. Hasil pengukuran nilai iluminasi Ruang Baca Anak
menggunakan /ux meter rata-rata 107,3 lux dan hasil simulasi 269 lux, sementara
standar SNI 350 lux. Pada Ruang Baca Digital nilai iluminasi rata-rata 78,1 lux
dengan [ux meter dan 251 lux melalui simulasi, sementara standar SNI 500 lux.
Kondisi tersebut menegaskan pentingnya penelitian ini karena ketidaksesuaian
iluminasi berpotensi merunkan kenyamanan dan kualitas layanan DPK Kalimantan
Timur. Rekomendasi redesain titik lampu sebanyak 20 titik lampu di Ruang Baca
Anak dan 24 titik di ruang baca Digital tipe LED 40 watt untuk mencapai standar
pencahayaan yang ideal.

Kata kunci: pencahayaan buatan; DI/ALux; DPK Kalimantan Timur; iluminasi; lux
meter
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1. PENDAHULUAN

Pencahayaan  memiliki  pengaruh  yang
signifikan  terhadap  pengalaman  dan
kenyamanan penghuni dalam suatu lingkungan
binaan (Zhang et al., 2020). Desain
pencahayaan yang baik tidak hanya sekadar
mempercantik tampilan interior atau aspek
teknis dalam desain bangunan, tetapi juga
harus memenuhi aspek  fungsionalitas
bangunan. Pencahayaan dapat memengaruhi
berbagai aspek kesehatan fisik dan mental
dalam suatu ruang kerja, termasuk kelelahan
mata, pegal di sekitar mata, suasana hati,
penurunan konsentrasi, kehilangan
produktivitas (Van Duijnhoven et al., 2019),
rendahnya kualitas kerja, hingga kecelakaan
kerja (Mappalotteng & Syahrul, 2018).

Pencahayaan buatan, berperan penting dalam
menciptakan kondisi pencahayaan yang
optimal untuk berbagai aktivitas, sehingga
meningkatkan produktivitas dan kenyamanan
visual penghuni (Septyadiani et al., 2024).
Pencahayaan  buatan  diperlukan  untuk
melengkapi atau mengganti sumber cahaya
alami pada ruang yang terbatas atau kurang
mendapat sinar matahari (Dewi Nastiti Ahda
& Ade Syoufa, 2024). Begitu pula sebaliknya,
pencahayaan buatan yang buruk dapat
membuat ruangan terasa tidak nyaman, tidak
menarik, serta menurunkan kualitas layanan di
mana semua kegiatan utama mengandalkan
visual. Salah satu elemen kunci yang sering
terabaikan dalam mendukung fungsi ruang
baca adalah adalah pencahayaan.

Pencahayaan buatan dapat diklasifikasikan
berdasarkan tiga aspek, yaitu arah sinar,
fungsi, dan karakteristik distribusi cahaya.
Berdasarkan arah sinar, pencahayaan dapat
dikategorikan menjadi mengarah ke atas
(uplight), mengarah ke bawah (downlight),
dan menyorot (spotlight). Berdasarkan
fungsinya, pencahayaan dapat dibagi menjadi

pencahayaan umum (general lighting),
pencahayaan tugas (task [lighting), dan
pencahayaan  aksen  (accent  lighting).

Sedangkan berdasarkan karakteristik distribusi
cahaya, pencahayaan dapat dibedakan menjadi
pencahayaan langsung (direct lighting) dan
pencahayaan tidak langsung (indirect lighting)
(Gibran Fany Madina, 2023).

Pencahayaan mempunyai dua fungsi, yaitu
untuk penglihatan (vision) dan menciptakan
suasana (estetika) (Dewa Ayu Sukma
Indriawati et al., 2023). Pemenuhan aspek
kuantitas pencahayaan buatan secara mutlak
harus terpenuhi terlebih dahulu agar ruangan,
bangunan  dapat  dimanfaatkan  secara
fungsional (Sutanto, 2017).

Pencahayaan yang memadai menjadi faktor
penting sesuai dengan jenis pekerjaan atau
aktivitas yang dilakukan dalam sebuah
ruangan (Putra & Madyono, 2017). Tingkat
pencahayaan rata-rata minimum pada ruang
kelas dan ruang baca perpusatakaan yaitu 350
lux, sedangkan untuk laboratorium dan ruang
praktik komputer 500 lux (Badan Standardisasi
Nasional, 2020).

Gedung Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Daerah Provinsi Kalimantan Timur (DPK
Kalimantan Timur) tidak hanya menyimpan
bahan bacaan, informasi dan koleksi dalam
bentuk buku teks, namun juga dalam bentuk
digital. Ruang Baca Anak dan Ruang Baca
Digital merupakan dua ruangan di Gedung
DPK Kalimantan Timur yang sering
dikunjungi oleh masyarakat, karena keduanya
menyediakan aksesibilitas yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna dari berbagai kelompok
usia dan preferensi teknologi.

Mengingat aktivitas di dalam kedua ruang
baca tersebut melibatkan banyak kegiatan
visual, seperti pencarian koleksi, membaca,
menulis, dan  penggunaan  komputer,
pentingnya memastikan bahwa intensitas
pencahayaan buatan dalam ruang tersebut
sesuai dengan kebutuhan dan aktivitas yang
ada, agar mendukung kenyamanan visual,
keselamatan pengguna dalam ruang, serta
efisensi energi. Terlebih kedua ruang tersebut
berfungsi sebagai tempat bagi masyarakat
untuk membaca, belajar, ataupun mencari
informasi digital secara bebas dan terbuka
menjadikannya bagian penting bagi literasi
publik yang mendukung literasi dan
pendidikan di Samarinda.

Tujuan penelitian yaitu mengevaluasi tingkat
pencahayaan buatan di Ruang Baca Anak dan
Ruang Baca Digital di Gedung Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi
Kalimantan Timur (DPK Kalimantan Timur)
sesuai standar SNI 6197:2020 untuk
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kenyamanan visual, dan membuat referensi
desain perbaikan pencahayaan buatan.

Adapun maafaat penelitian sebagai acuan
untuk  memahami  tingkat  kesesuaian
pencahayaan buatan di Ruang Baca Anak dan
Ruang Baca Digital di Gedung Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi
Kalimantan Timur (DPK Kalimantan Timur)
sesuai dengan standar SNI 6197:2020, untuk
kenyamanan  visual  pengguna  dalam
meningkatkan kualitas layanan dan citra ruang.

Perbedaan terhadap penelitian terdahulu belum
ada yang melakukan pengukuran intensitas
pencahayaan buatan pada kondisi eksisting
menggunakan dua metode pengukuran secara
bersamaan, yaitu secara manual dengan alat
lux meter dan simulasi menggunakan DIALux
guna mengetahui kesesuaian dan keakuratan
nilai pencahayaan secara spesifik di ruang
baca publik dengan karakteristik pengguna
yang beragam, seperti anak-anak dan dewasa
pada pengguna digital.

2. METODE
2.1. Pendekatan Metode Penelitian

Pendekatan dalam penelitian menggunakan
deskriptif kuantitatif. Pengukuran intensitas
pencahayaan dilakukan secara obeservasi dan
simulasi (Hangga et al., 2019). Data nilai
pencahayaan yang didapatkan dari lapangan
disandingkan dengan standar pencahayaan
yang berlaku. Metode pengukuran ruangan
dalam penelitian menggunakan alat digital
meter, sedangkan untuk pengukuran nilai
cahaya menggunakan [ux meter, dan simulasi
software DIALux (DIALux, n.d.). Analisis
dilakukan dengan cara membandingkan nilai
pencahayaan dari pengukuran langsung dan
simulasi DI4Lux dengan standar yang berlaku,
sehingga  mendapatkan  informasi  dari
eksplorasi skenario dan kondisi.

2.2. Lokasi Penelitian

Gambar 1. Gedung Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Daerah Provinsi Kalimantan Timur
(DPK Kalimantan Timur)

Sumber: Google Earth, 2025

Gambar 1 merupakan lokasi penelitian berada
di jalan Ir. H. Juanda No. 4, Kelurahan Air
Hitam, Kecamatan Samarinda Ulu, Kota
Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur (lihat
Gambar 1), tepatnya pada ruang Baca Anak
dan Ruang Baca Digital di Gedung Dinas
Perpustakaan ~ dan  Kearsipan  Provinsi
Kalimantan Timur (DPK Kalimantan Timur).

Gambar 2. Ruang Baca Anak (Atas) dan Ruang
Baca Digital (Bawah) di Gedung DPK Kalimantan
Timur

Adapun landasan pemilihan Ruang Baca Anak
dan Ruang Baca Digital pada penelitian
berdasarkan intensitas kunjungan yang
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dilakukan masyarakat pada Gedung DPK
Kalimantan Timur yang dapat dilihat pada
Gambar 2. Mengingat kedua ruangan tersebut
terletak di lantai dasar dan menyediakan
aksesibilitas yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna dari berbagai kelompok usia dan
preferensi teknologi.

2.3. Alur Penelitian

Start = Identifikasi Masalah
Pengumpulan Data - Pengukuran
* Observasi > Cahaya
Lapangan * Lux Meter

« Studi Literatur

v

* Simulasi le:lux

Perbaikan
. . )
Analisis “|  Intensitas Cahaya
Kesimpulan > End

Gambar 3. Bagan Alur Penelitian

Gambar 3 menjelaskan alur penelitian, dimulai
dari tahap identifikasi masalah, dilanjutkan
dengan pengumpulan data melalui observasi
lapangan dan studi literatur serta pengukuran
intensitas cahaya menggunakan lux meter dan
simulasi DIALux. Data yang diperoleh
kemudian  dianalisis untuk  menentukan
perbaikan intensitas cahaya yang dibutuhkan,
hingga akhirnya menghasilkan kesimpulan
penelitian.

2.4. Pengukuran Intensitas Cahaya

Pengukuran nilai cahaya menggunakan dua
metode. Metode utama menggunakan alat Jfux

meter, dengan pengambilan titik cahaya
dengan ketinggian 80 c¢m dari lantai.
Pengukuran dilakukan pada pukul 12.00

hingga pukul 15.00 wita pada bulan Agustus
2024, kemudian diambil rata-rata dari nilai
tersebut. Metode pengukuran kedua
menggunakan simulasi menggunakan DIALux
sesuai dengan permodelan ruangan pada
kondisi eksisting.

Lux meter yang digunakan untuk pengukuran
nilai cahaya di lapangan sebanyak satu buah,
yang telah dikalibrasi sebelum penggunaan

guna mendapatkan nilai yang sesuai.
Sedangkan sebelum membuat simulasi
menggunakan perangkat lunak DIALux,

dibutuhkan data eksisting Ruang Baca Anak
dan Ruang Baca Digital, seperti luas ruangan,
tinggi dan desain plafon, jumlah titik lampu,
jenis lampu dan besaran daya lampu yang
digunakan, ketinggian bidang kerja dan jenis
finishing dinding dalam ruang.

Gambar 4. Penggunakan Sticker Matte di Ruang
Baca Anak

Kondisi eksisting Ruang Baca Anak yang
tidak memungkinkan mendapatkan
pencahayaan alami dari sinar matahari. Hal ini
terjadi akibat penggunaan stiker jenis matte di
kaca jendela mengingat letaknya berbatasan
pada sisi terluar bangunan ataupun berbatasan
dengan ruangan lain yang memerlukan privasi.
Pada Ruang Baca Anak di Gambar 4, jendela
sepanjang dinding tertutup stiker guna
menutup view keluar. Satu-satunya
pencahayan yang dapat digunakan untuk
menunjang aktivitas dalam ruangan adalah
pencahayaan buatan.
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Gambar 5. Akses Masuknya Pencahayaan Alami
di Ruang Baca Digital

Pada Gambar 5, cahaya matahari yang masuk
Ruang Baca Digital sangat terbatas serta
bergantung pada kondisi cuaca. Kondisi ini
tidak dapat Dberfungsi sebagai sumber
pencahayaan utama karena sinar matahari
terhalang oleh keberadaan pohon peneduh
yang menutup bukaan jendela. Selain itu,
adanya pagar dengan ketinggian lebih dari dua
meter sebagai pembatas lahan  juga
menghambat masuknya cahaya matahari
secara optimal ke dalam bangunan. Sedangkan
pada sisi lainnya kaca jendela sepanjang
dinding juga tertutup oleh sticker matte.

Kondisi eksisting Ruang Baca Digital yang
masih menerima pencahayaan alami meskipun
terbatas, akibat terhalang pepohonan peneduh
dan pagar tinggi, hal ini berpotensi
memengaruhi hasil pengukuran pencahayaan
buatan. Kehadiran faktor eksternal tersebut
dapat menurunkan akurasi data karena adanya
interaksi antara cahaya alami dan cahaya
buatan. Oleh karena itu, nilai iluminasi yang
diperoleh tidak sepenuhnya mencerminkan
kondisi absolut, melainkan menggambarkan
situasi nyata pada saat penelitian dilakukan.
Penekanan ini penting agar interpretasi hasil
tetap memperhitungkan pengaruh lingkungan
terhadap kinerja sistem pencahayaan ruangan.

Mengacu pada SNI 7062 (Pengukuran
Intensitas Pencahayaan Di Tempat Kerja,
2019) yang menyatakan bahwa penentuan titik
sampling pencahayaan umum dalam sebuah

ruangan harus didasarkan pada luas ruangan
untuk memastikan pemerataan intensitas
cahaya di seluruh area.

Pengukuran tingkat pencahayaan telah
dilakukan sesuai peraturan pengukuran di
tempat kerja sebagai berikut :

a. Jumlah minimal titik pengukuran
Mengingat luas ruangan lebih dari 100 m?
jumlah titik pengukuran sebanyak 36 titik.

b. Tinggi titik pengukuran
Sebagai pencahayaan umum tinggi titik
pengukuran 0,8 m dari lantai.

Dapat dilihat pada Gambar 6, jumlah titik
pengukuran di Ruang Baca Anak berjumlah 48
titik yang terdistribusi pada 4 zona, yaitu zona
A, B, C, dan D. Jumlah titik Ruang Baca Anak
lebih banyak dibandingkan Ruang Baca
Digital yang dapat dilihat dari Gambar 7,
mengingat luas Ruang Baca Anak 161,17 m?,
sedangkan luas Ruang Baca Digital sebesar
134,02 m?. Pada Ruang Baca Digital terdapat
38 titik yang terdistribusi pada 5 zona.
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Gambar 6. Titik Pengukuran Ruang Baca Anak
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Diharapkan  dengan  pengambilan nilai
iluminasi dengan distribusi titik yang merata,
dapat diperoleh data yang representatif
mengenai tingkat pencahayaan di seluruh area,
sehingga dapat dievaluasi apakah pencahayaan
sudah memenuhi standar pencahayaan yang
berlaku, sesuai dengan aktivitas visual
(Ragilyani & Dewi, 2021).

Terdapat 2 jenis lampu yang digunakan pada
kondisi eksisting, yaitu lampu jenis LED
dengan daya 45 watt dan 14 watt (lihat
Gambar 8). Karakteristik warna cahaya cool
daylight dengan nilai temperatur warna di atas
5300 K yang menghasilkan cahaya putih.

Penggunaan jenis lampu yang berbeda pada
kondisi eksisting menyesuaikan stock yang
tersedia pada bangunan. Ketidakseragaman
daya lampu yang digunakan terdapat pada
ruang Baca Digital. Terlihat pada Gambar 7
yaitu pada zona E, daya lampu yang digunakan
sebesar 14 watt, sedangkan mayoritas daya
yang digunakan pada ruang sebesar 45 watt,

terendah yang didapatkan dari 48 titik
pengukuran yaitu 58,6 lux pada zona D (titik
5; lihat Gambar 9) yang merupakan area
komunal tempat berkumpulnya pengunjung.
Nilai tertinggi 139,9 lux pada zona C.

Walaupun nilai iluminasi pencahayaan buatan
pada zona C yang mana berfungsi sebagai area
baca mandiri lebih tinggi dari zona lainnya,
hasil ini tetap tidak sesuai standar SNI ruang
Baca yaitu 350 lux.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Iluminasi Ruang Baca
Anak Menggunakan Lux Meter

Keterangan Pembagian Zona
Pada Ruang Baca Anak
A B C D
Jumlah 12 12 12 12
Titik
Pengukuran
Rerata 104,1 109,1 113,8 102,3
Nilai [luminasi
(lux)
Standar SNI  Tidak Tidak Tidak  Tidak
350 lux sesuai  sesuai  sesuai  sesuai

A

Gambar 8. Jenis Lampu yang Digunakan di Dalam
Ruangan pada Kondisi Eksisting

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Pengukuran Intensitas Cahaya
a. Pengukuran Menggunakan Lux meter

Hasil pengukuran nilai pencahayaan buatan
Ruang Baca Anak dan Ruang Baca Digital
DPK Kalimantan Timur sebagai berikut:

1. Ruang Baca Anak

Berdasarkan hasil pengukuran dari total 48
titik yang terbagi dalam 4 zona di Ruang Baca
Anak menggunakan alat /ux meter, nilai rerata
iluminasi pada ruang sebesar 107,3 lux,
sedangkan standar SNI untuk ruang baca
sebesar 350 lux. Adapun nilai iluminasi

Dilihat dari Tabel 1 nilai rata-rata tiap zona
pada Ruang Baca Anak, zona D merupakan
zona dengan nilai rata-rata terendah. Hal ini
dapat saja terjadi dari sebaran cahaya buatan
yang ada tidak terpantulkan kembali,
mengingat penutup lantai dilapisi karpet
berwarna merah gelap dan pada area tersebut
tidak terdapat furniture atau perabot dengan
ketinggian tertentu seperti zona lainnya.
Adapun pengunjung yang datang pada Ruang
Baca Anak bervariasi dari tingkat kelompok
bermain hingga sekolah menengah pertama,
dan umum.
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Gambar 9. Layout Ruang Baca Anak
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2. Ruang Baca Digital

Hasil pengukuran iluminasi di Ruang Baca
Digital dengan menggunakan J[ux meter
didapatkan rata-rata nilai iluminasi sebesar
78,1 lux. Nilai iluminasi tersebut tidak
memenuhi standar SNI yang ada, mengingat
standar SNI untuk ruangan dengan peruntukan
komputer ataupun ruang Baca Digital sebesar
500 lux.

Tabel 2. Hasil Pengukuran [luminasi Ruang Baca
Digital Menggunakan Lux Meter

Pembagian Zona
Pada Ruang Baca Digital

Keterangan

A B C D E

Jumlah

Titik 9 9 9 9 2
Pengukuran

Rerata
Nilai
Iluminasi
(lux)
Standar
SNI Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
500 lux  Sesuai sesuai sesuai sesuai sesuai

92,5 595 66,1 88,1  106,3

Dari 38 titik pengukuran pada Ruang Baca
Digital pada Tabel 2, nilai iluminasi terendah
tercatat sebesar 30,1 lux pada zona C (titik 6;
lihat Gambar 10), yang merupakan area
kubikel untuk penggunaan komputer jinjing.
Sementara itu, nilai tertinggi sebesar 108,7 lux
ditemukan pada zona A, yaitu area yang
difungsikan sebagai ruang diskusi.

«
"
480

1150

@
o
870

S A

Gambar 10. Layout Ruang Baca Digital

Mayoritas pengguna Ruang Baca Digital
merupakan mahasiswa tingkat akhir dari
perguruan tinggi di Kota Samarinda, dengan
rata-rata durasi penggunaan sekitar 4 jam per
hari. Meskipun kondisi pencahayaan eksisting
relatif temaram, pengunjung cenderung lebih

memilih Ruang Baca Digital di lantai dasar
dibandingkan Ruang Baca Koleksi Referensi
di lantai 1 dan 2 yang lebih terang. Preferensi
ini dipengaruhi oleh tingkat privasi dan
suasana ruang yang tenang, yang dinilai
mendukung konsentrasi dalam menyelesaikan
tugas akademik.

b. Pengukuran Menggunakan Simulasi

Pengukuran kedua menggunakan simulasi
DIALux sesuai dengan permodelan ruangan
pada kondisi eksisting.

1. Ruang Baca Anak

Metode penghitungan iluminasi dengan
menggunakan software  DIALux dilakukan
dengan permodelan ruangan sesuai dengan
kondisi eksisting. Tinggi dan desain plafon,
jumlah titik lampu dan besaran daya yang
digunakan, serta letak ketinggian pengambilan
nilai iluminasi, di mana ketinggian dari titik
pengambilan nilai iluminasi sama dengan
pengukuran menggunakan [ux meter, yaitu 80
cm dari permukaan lantai atau di atas bidang
kerja. Hal ini dilakukan agar perhitungan yang
dilakukan dapat semirip mungkin dengan
kondisi yang ada.

Pada Gambar 11 terlihat dokumentasi
pengukuran menggunakan simulasi DIALux.
Terlihat permodelan ruangan tetap terbagi
menjadi 4 zona, namun titik pengambilan nilai
iluminasi pada simulasi DIALux lebih rapat
dibandingkan dengan pengukuran
menggunakan metode /ux meter. Mengingat
jumlah titik pengukuran menggunakan alat /ux
meter berjumlah 48 titik, sedangkan pada
simulasi DIALux berjumlah 99 titik.

A
- /8 o " o = AN P " ~ y n ] -
j/,\c?':;;—:ﬂ_;mg 5217 o, 23290192100 ,?‘.‘t;r/,g'\ /185 \\5 "é@j
I g

6 188 XISk
SN

A\ [(
/7 247 22y 16H
<76 +%°| o

! Il

I ’//‘w&" 284, JZd
fo °

34225 2ey 300 29RS2A
R F =

Gambar 11. Simulasi Nilai Pencahayaan Kondisi
Eksisting Ruang Baca Anak Menggunakan DIALux
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Kendati demikian, Gambar 11 menjelaskan
perbedaan jumlah titik tersebut tidak
memengaruhi hasil pembagian zona, karena
pada kedua metode tetap konsisten terdiri atas
4 zona. Perbedaan jumlah titik pengukuran
pada kedua metode dilandasi terbatasnya
pengaturan pada perangkat lunak atau sofiware
yang digunakan, sehingga pada poin jumlah
titikk pengukuran tidak bisa menyesuaikan
dengan pengukuran langsung di lapangan
dengan alat Jux meter. Adapun sesuai
(Pengukuran Intensitas Pencahayaan Di
Tempat Kerja, 2019) ketentuan jumlah titik
sampling jika luas ruangan lebih dari 100 m?
maka jumlah titik pengukuran minimal
sebanyak 36 titik. Hal ini sudah sesuai dengan
ketentuan.

Tabel 3. Hasil Pengukuran Iluminasi Ruang Baca
Anak Menggunakan Simulasi D/ALux

Pembagian Zona

Keterangan Pada Ruang Baca Anak
A B C D
Jumlah
Titik 24 20 25 30
Pengukuran
Rerata
Nilai [luminasi  265,5 316,5 286,2 2344
(lux)

Standar SNI Tidak Tidak  Tidak Tidak
350 lux sesuai  sesuai sesuai  sesuai

Pada Tabel 3 terlihat hasil simulasi
menggunakan DIALux pada Ruang Baca
Anak. Tingkat pencahaayaan tertinggi dalam
_Juangan sebesar 401 lux yang terdapat pada
zona C, dan 155 lux pada nilai terendah di
zona D yang terletak pada sudut ruangan.
Hasil rerata iluminasi dalam Ruang Baca Anak
sebesar 269 lux, sedangkan nilai rerata
terendah menurut SNI sebesar 350 lux. Hal ini

menunjukkan Ruang Baca Anak tidak
memenuhi standar (Badan Standardisasi
Nasional, 2020) terkait nilai iluminasi
pencahayaan buatan.
2. Ruang Baca Digital
Dari Gambar 12 terlihat nilai iluminasi

tertinggi pada Ruang Baca Digital terletak di
zona C yaitu 416 lux, nilai terendah terletak di
zona E dengan nilai 75 lux. Zona E merupakan
area petugas jaga ruang Baca Digital.
Sedangkan rerata nilai pencahayaan buatan
dalam ruangan sebesar 251 lux. Hasil ini

menunjukkan ruang Baca Digital tidak sesuai
dengan peraturan SNI terkait pencahayaan
buatan (Badan Standardisasi Nasional, 2020),
di mana scharusnya untuk ruang dengan
perangkat komputer rerata minimal 500 lux.
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Gambar 12. Simulasi Nilai Pencahayaan Kondisi
Eksisting Ruang Baca Digital

Adapun Tabel 4 merupakan hasil pengukuran
jumlah titik pengukuran pada Ruang Baca
Digital menggunakan simulasi DIALux
sebanyak 81 titik, berbeda dengan pengukuran
manual menggunakan Jux meter sebanyak 38
titik. Hal ini  disebabkan terbatasnya
pengaturan di perangkat lunak terkait jumlah
titik, mengingat jumlah titik otomatis
terprogram menyesuaikan dengan bentuk dan
luas ruangan. Sejalan dengan ketentuan dan
peraturan (Pengukuran Intensitas Pencahayaan
Di Tempat Kerja, 2019) jumlah titik
pengukuran minimal 36 titik jika luas ruangan
lebih dari 100 m?.

Tabel 4. Hasil Pengukuran Iluminasi Ruang Baca
Digital Menggunakan Simulasi DIA4Lux

Pembagian Zona

Keterangan Pada Ruang Baca Digital
A B C D E

Jumlah

Titik 20 16 16 20 9
Pengukuran

Rerata

Nilai 0,0 2108 2879 2869 1247
Tluminasi

(lux)

S“S‘;‘}“ Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

sesuai sesuai sesuai sesuai  sesuai
500 lux
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3.2. Analisis Hasil Pengukuran Intensitas
Cahaya

Pengukuran iluminasi cahaya buatan dilakukan
menggunakan alat [ux meter dan simulasi
perangkat lunak DIALux. Penggunaan [ux
meter sebagai alat pengukuran intensitas
cahaya langsung dilapangan pada ketinggian
80 cm di beberapa titik dalam ruangan untuk
memastikan data yang representatif dan akurat.
Simulasi DIALux disesuaikan dengan kondisi
eksisting, termasuk tingkat daya lampu (watt
lampu), penempatan titik lampu, dan ukuran
ruangan. Hasil simulasi kemudian
dibandingkan dengan data lapangan untuk
menilai konsistensi antara kondisi nyata dan
desain pencahayaan. Adanya penggabungkan
kedua metode ini, diharapkan akurasi pada
pengukuran meningkat dibandingkan dengan
pengukuran dengan satu metode.

Sesuai SNI 6197 (Badan Standardisasi
Nasional, 2020) nilai cahaya untuk Ruang
Baca Anak sebesar 350 lux dan 500 lux pada
Ruang Baca Digital. Hasil pengukuran dari
kedua metode diatas menunjukkan bahwa
pencahayaan kedua ruangan tidak sesuai
dengan standar yang ditetapkan oleh SNI.

Tabel 5. Nilai [luminasi pada Kondisi Eksisting
dengan Kedua Metode Pengukuran di Ruang Baca
Anak dan Ruang Baca Digital DPK Kalimantan
Timur

Standar Jenis Nilai Iluminasi

Nama SNI Pengukuran (lux)
Ruang
Lux Dia .

(lux) Meter Lux Min. Max. Rerata
Ruang N 58,6 139,9 1073
Baca 350
Anak \o155 401 269
Ruang v 30,1 108,7 78,1
Baca 500
Digital N75 0 416 251

Tabel 5 merupakan hasil pengukuran intensitas
cahaya buatan sesuai kondisi eksisting di
Ruang Baca Anak dan Ruang Baca Digital
menunjukkan perbedaan yang signifikan pada
penggunaan [ux meter dan simulasi DIALux.
Hasil pengukuran dengan [lux  meter
menunjukkan fluktuasi yang lebih kecil
dibandingkan simulasi DI4Lux, namun dari
hasil kedua metode pengukuran yang
digunakan nilai cahaya atau iluminasi di kedua

ruangan, yaitu Ruang Baca Anak dan Ruang
Baca Digital tidak sesuai standar SNI.

Simulasi DIALux menghasilkan  variasi
intensitas cahaya yang lebih besar. Perbedaan
dapat disebabkan oleh ketidaksesuaian
spesifikasi lampu, penurunan performa lampu
akibat keausan masa pakai, serta pengaruh
pantulan cahaya dari permukaan objek di
lapangan yang tidak sepenuhnya terwakili
dalam simulasi, walaupun ketinggian titik
pengukuran dan daya lampu yang digunakan
dalam simulasi sudah disesuaikan dengan
kondisi aktual di lapangan.

Ketidaksesuaian nilai cahaya pada suatu
ruangan untuk aktivitas yang dinaunginya
dapat menyebabkan ketidaknyamanan visual
bagi pengguna. Di mana intensitas
pencahayaan ruang komputer yang
direkomendasikan 350-500 lux (Suryatman &
Hermawan, 2021). Sejalan dengan hal tersebut
menurut (A.H Mohyedeein 1996) (Lin et al.,
2008) bahwa mengubah tingkat pencahayaan
dari minimum 300 lux menjadi 500 lux dapat
meningkatkan produktivitas lebih dari 8%.

3.3. Strategi Perbaikan Titik Lampu

Peningkatan kesadaran akan peran tata lampu
dalam arsitektur turut didorong oleh kemajuan
teknologi menghasilkan efek visual yang
ditimbulkan dari warna dan jatuhnya, serta
posisi lampu (Dewa Ayu Sukma Indriawati et
al., 2023).

SlimBlend Square, recessed

Dimensional drawing

A s67

7597

-

Gambar 13. Lampu SlimBlend Square, Recessed

Pada simulasi rekomendasi, jenis lampu yang
digunakan ialah lampu Philips RC400B
LEDA42S/830 OC PSD W60L60. Tipe
SlimBlend recessed berbentuk persegi yang
datar atau ramping tertanam di plafon ruangan
dengan ukuran 60x60cm, daya sebesar 40
watt. Lampu LED dengan karakteristik warna
cahaya pada suhu wama 3000 K yang
menghasilkan cahaya putih hangat, dan
pencahayaan dapat dikontrol secara digital
menggunakan akses internet. Menurut (Han et
al., 2021) cahaya hangat dengan intensitas
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tinggi membantu pengguna menyelesaikan
proses membaca dalam waktu yang lebih
singkat.

Pemilihan jenis lampu tipe SlimBlend Square,
recessed lebih sesuai dengan karakteristik
interior dan plafon ruang baca. Desain yang
rata dengan plafon memungkinkan distribusi
cahaya lebih merata tanpa menimbulkan
bayangan yang tajam dengan tingkat
keseragaman distribusi cahaya dalam suatu
ruangan lebih baik dibandingkan lampu LED
konvensional. Bentuk lampu dapat dilihat dari
Gambar 13, di mana pemasangan lampu
sejajar dengan plafon yang ada.

Selain itu, teknologi pengendalian silau
(Unified Glare Rating/UGR) pada tipe ini
mampu mengurangi potensi gangguan visual,
sehingga meningkatkan kenyamanan pengguna
saat melakukan aktivitas membaca maupun
bekerja dengan komputer, di mana pada lampu
LED konvensional yang menonjol dari plafon
sering kali menghasilkan distribusi cahaya
tidak merata atau menimbulkan silau lokal.
Dari sisi estetika, lampu tipe SlimBlend juga
menghadirkan tampilan plafon yang bersih dan
modern, mendukung fungsi ruang sekaligus
kualitas visual yang optimal.

Sedangkan pemilihan lampu LED, menjadi
salah satu langkah dalam mewujudkan konsep
bangunan hijau yang berkelanjutan sejalan
dengan prinsip bangunan hemat energi
(Salimah et al., 2022). Mengingat secara
umum LED lebih hemat 85% dibandingkan
lampu konvensional. Hal ini berimplikasi pada
pengurangan  biaya  operasional  secara
signifikan, terutama dalam penggunaan jangka
panjang (Latifah, 2015).

1. Ruang Baca Anak

Dokumentasi hasil simulasi pencahayaan
buatan pada Ruang Baca Anak pada Gambar
14 memperlihatkan sebaran iluminasi dalam
rentang 352-523 lux, dengan dominasi nilai di
atas 400 lux. Adapun hasil nilai rerata
iluminasi dari 20 titik lampu sebesar 402 lux,
di mana standar yang ditetapkan SNI sebesar
350 lux untuk ruang baca. Capaian ini
menunjukkan  telah melampaui  standar
minimum 350 lux sesuai SNI 6197:2020
(Badan Standardisasi Nasional, 2020).

Pada Gambar 14 terlihat area dengan posisi
luminaire memiliki intensitas tertinggi,
sedangkan bagian tepi ruang tetap berada pada
kisaran standar yang dipersyaratkan sehingga
tidak menimbulkan area gelap yang signifikan.
Distribusi  cahaya yang relatif merata
menandakan  konfigurasi  jumlah  dan
penempatan lampu sudah optimal.
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Gambar 14. Hasil Simulasi Rekomendasi
Pencahayaan Buatan Ruang Baca Anak

Keseragaman iluminasi yang baik mendukung
terciptanya kenyamanan visual bagi pengguna,
sekaligus meningkatkan kualitas aktivitas
literasi di Ruang Baca Anak. Dengan
demikian, sistem pencahayaan buatan yang
direkomendasikan tidak hanya sesuai standar,
tetapi juga berkontribusi pada efisiensi dan
keberlanjutan pemanfaatan ruang.

Tabel 6. Hasil Simulasi Rekomendasi Pencahayaan
Buatan Ruang Baca Anak

Hasil Standar

Parameter Simulasi SNI Keterangan
Bidang Kerja S \/
Rerata (lux) 402 Tux = 350 lux (Sesuai)
Keseragaman N
Pencahayaan 0,41 >0,40 .
(Sesuai)

(Uo)

Nilai N
Silau/Glare 19 <19 (Sesuai)
(RUG, max)

Konsumsi 1601 ) \/
Energi kWh/tahun (Sesuai)

Densitas Daya 4,96 10,33 v
Pencahayaan W/m? W/m? (Sesuai)

Pada Tabel 6 terlihat bahwa seluruh parameter

utama telah memenuhi standar SNI 6197:2020.
Tingkat iluminasi rata-rata sebesar 402 lux
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berada di atas standar minimum 350 lux,
dengan keseragaman pencahayaan (Uo = 0,41)
dan indeks silau atau glare 19, sesuai ambang
batas kenyamanan visual yang masih
menjamin kenyamanan visual bagi para
pengguna. Densitas Ruang Baca Anak sesuai
standar SNI di mana hasil rekomendasi
menunjukkan nilai 4,96 W/m?, jauh di bawah
batas maksimum SNI senilai 10,33 W/m2,.
Penerapan densitas cahaya sesuai standar
memiliki sejumlah keunggulan, termasuk
peningkatan kenyamanan visual, produktivitas,
efisiensi energi, keselamatan, serta
mengurangi risiko masalah kesehatan seperti
kelelahan mata dan sakit kepala.

Konsumsi energi tahunan dari penggunaan
lampu yang direkomendasikan tercatat 1.601
kWh. Dengan penggunaan 20 unit Philips
RC400B LED panel. Teknologi LED juga

terbukti memberikan penghematan energi
signifikan serta kompatibel dengan sistem
pencahayaan  pintar.  Terlebih  terdapat
integrasi  kontrol yang adaptif untuk

meningkatkan efisiensi energi (Jettanasen et
al., 2025). Dengan demikian, rancangan
pencahayaan ini tidak hanya memenuhi
standar kenyamanan visual, tetapi juga selaras
dengan prinsip efisiensi energi  dan
keberlanjutan bangunan.

Keseragaman pencahayaan yang tercipta juga
penting untuk menjamin  kenyamanan
pengguna, di mana rasio iluminasi minimum
terhadap rerata menjadi indikator utamanya
(Hu et al, 2015). Sedangkan distribusi
pencahayaan yang tidak merata dapat
menyebabkan ketidaknyamanan visual dan
mengurangi efisiensi membaca sebanyak 30%
(Bian et al., 2020).

2. Ruang Baca Digital

Hasil simulasi pencahayaan buatan pada
Ruang Baca Digital DPK Kalimantan Timur
menunjukkan distribusi iluminasi merata
dalam rentang 474—608 lux (lihat Gambar 15).
Nilai rerata iluminasi dari hasil simulasi
perbaikan pencahayaan di Ruang Baca Digital
sebesar 563 lux, di mana nilai target SNI 500
lux. Hasil ini didapatkan dari kalkulasi 24
buah titik lampu dengan daya 40 watt, dengan
demikian Ruang Baca Digital memiliki tingkat
kecerahan yang cukup untuk aktivitas yang

dilakukan  menggunakan
komputer jinjing atau laptop.

komputer atau
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Gambar 15. Simulasi Pencahayaan Rekomendasi
Ruang Baca Digital

Pada Tabel 7 terlihat nilai densitas Ruang Baca
Digital 7,16 W/m? jauh di bawah densitas
daya lampu maksimum SNI sebesar 10,12
Watt/m?.

Tingkat silau (glare) maksimal menunjukkan
angka 19, sesuai batas yang disarankan.
Dimana hal ini, nilai pencahayaan buatan
terang untuk aktivitas pengguna namun tidak
sampai menyebabkan silau yang berdampak
pada kelelahan membaca ataupun beraktivitas
menggunakan komputer atau komputer jinjing
atau laptop. Mengingat ketika intensitas
cahaya yang tidak sesuai dengan kebutuhan
fungsional pada akhirnya akan mengakibatkan
efek silau atau ketidakjelasan visual (Ahda &
Syoufa, 2024). Tentunya hal ini sangat
berpengaruh terhadap kenyamanan visual bagi
pengguna.

Tabel 7. Hasil Simulasi Rekomendasi Pencahayaan
Buatan Ruang Baca Digital

Hasil Standar
Simulasi SNI

Bidang Kerja \

Parameter Keterangan

>
Rerata (lux) 563 lux 2 500 lux (Sesuai)
Keseragaman \
>
Pencahayaan (Uo) 0,51 20,40 (Sesuai)
Nilai Silau/Glare 19 <19 \ '
(RUG, max) (Sesuai)
Konsumsi 1921 . \
Energi kWh/thn (Sesuai)
Densitas Daya 7,16 <10,12 S
Pencahayaan W/m? W/m? (Sesuai)
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4. KESIMPULAN

Hasil utama dengan tegas menunjukkan
ketidaksesuaian yang signifikan antara kondisi
pencahayaan eksisting dengan standar yang
diwajibkan  berdasarkan  kriteria =~ SNI
6197:2020 untuk pencahayaan buatan. Pada
Ruang Baca Anak, nilai iluminasi rata-rata
yang terukur 107,3 lux dengan lux meter dan
269 lux melalui simulasi DIALux, jauh berada
di bawah standar minimum 350 lux.
Ketidaksesuaian yang lebih parah teramati di
Ruang Baca Digital, di mana pengukuran
eksisting 78,1 lux dengan lux meter dan 251
lux  dengan  simulasi  yang  hanya
merepresentasikan presentasi yang sangat kecil
dari standar 500 lux yang ditetapkan untuk
aktivitas visual intensif dengan komputer.

Ketidaksesuaian iluminasi yang signifikan
memiliki implikasi serius terhadap
kenyamanan visual pengguna dan secara
langsung memengaruhi kualitas layanan DPK
Kalimantan Timur. Pencahayaan yang sangat
kurang atau wundesirable seperti yang terukur
berpotensi besar menyebabkan ketegangan
mata, kelelahan visual, dan penurunan
konsentrasi pengguna, terutama dalam durasi
membaca yang panjang. Kondisi ini secara
langsung dapat menurunkan efektivitas
penggunaan ruang dan merusak citra layanan.
Oleh karena itu, penelitian ini menekankan
bahwa pencahayaan buatan saat ini tidak
memadai untuk mendukung aktivitas visual
yang sehat dan produktif, sehingga tujuan
utama DPK Kalimantan Timur sebagai
fasilitas publik yang nyaman tidak tercapai
secara optimal.

Mengingat kondisi eksisting yang jauh dari
ideal dan standar SNI yang ada, temuan ini
menegaskan perlunya tindakan korektif yang
mendesak untuk mencapai nilai iluminasi yang
optimal dan menjamin kenyamanan visual
pengguna sesuai dengan standar SNI
6197:2020. Diperlukan redesain  sistem
pencahayaan, yaitu penggantian jenis lampu
dan penambahan jumlah titik lampu untuk
meningkatkan distribusi dan intensitas cahaya
secara merata di kedua Ruang Baca DPK
Kalimantan Timur. Upaya ini krusial agar
DPK Kalimantan Timur dapat menyediakan
lingkungan membaca yang benar-benar

mendukung kesehatan mata dan meningkatkan
kualitas pengalaman pengguna.

Perlu dicatat bahwa kondisi eksisting ruang
baca masih  dipengaruhi oleh  faktor
pencahayaan alami meskipun terbatas terutama
pada Ruang Baca Digital, serta penggunaan
stiker matte di kaca jendela pada kedua ruang
baca (Ruang Baca Anak dan Ruang Baca
Digital). Faktor-faktor eksternal ini dapat
menimbulkan variasi pada hasil pengukuran
dan simulasi pencahayaan buatan, sehingga
nilai  iluminasi yang diperoleh tidak
sepenuhnya merepresentasikan kondisi
absolut, melainkan menggambarkan situasi
nyata pada saat penelitian dilakukan.
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